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ABSTRAK

Arminda Avisena, 2014.  “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Roti
Basah DenganMetode Harga Pokok Proses Pada Perusahaan Roti
Kaniko”. Tugas Akhir. Program Studi Akuntansi Diploma Il Jurusan
Akuntansi, Keahlian Akuntansi Keuangan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peranan yang cukup besar
sebagai penggerak perkembangan ekonomi di Indonesia. Namun dalam
perkembangannya banyak dari UKM tidak menganggap penting Manajemen usahanya
terlebih dalam hal keberadaan akuntansi. UKM merasa cukup dengan perhitungan
yang mereka lakukan sendiri.Permasalahan yang sering muncul akibat pengabaian
akuntansi ini salah satunya adalah dalam hal laporan tentang biaya yang menentukan
Harga pokok Produksi (HPP) yang berhubungan erat dengan harga jual produk dan
akan berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh. Harga pokok produksi adalah
keseluruhan biaya produksi yangterserap ke dalam setiap unit produk yang dihasilkan
perusahaan. Secara umumbiaya produksi dibagi menjadi tiga elemen yaitu biaya
bahan baku, biaya tenagakerja langsung dan biaya produksi lainnya (biaya overhead
pabrik). Untukpengumpulan biaya produksi ditentukan oleh karakteristik proses
produksi yangdihasilkan perusahaan. Ada dua macam metode pengumpulan biaya
produksiyaitu metode harga pokok proses (process costing) dan metode harga
pokokpesanan ( job order costing). Perusahaan roti basah “ROTI KANIKO” adalah
salah satu pelaku UKM di Sumatera Barat yang hanya mencatat biaya yang keluar dan
masuk secarasederhana.Dengan menjadikan Perusahaan roti “ROTI KANIKO*
sebagai objekpenelitian, maka penelitian ini berusaha untuk menerapkan perhitungan
HPPsesuai panduan akuntansi yang berlaku, dengan berdasarakan jenis produk yang
dijual adalah produk masa maka penulis berkesimpulan bahwa metode perhitungan
harga pokok produksi yang tepat digunakan adalah metode harga pokok proses dan
membandingkandengan perhitungan HPP yang diterapkan “ROTI KANIKO”
itusendiri.

Kata kunci: Akuntansi Biaya, Harga Pokok Produksi (HPP), Harga Pokok
Proses
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia terdapat salah satu unit penggerak
ekonomi yang terbilang kecil namun memiliki peran yang besar bagi perkembangan
ekonomi. Penggerak kegiatan ekonomi itu adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). UMKM selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan
penting, karena sebagian besar dari jumlah penduduk hidup dalam kegiatan usaha
kecil baik disektor tradisional maupun modern. Menurut Undang- Undang NO. 8 tahun
2008 Usaha Mikro adalah usaha yang memilik asset maksimal Rp50.000.000,- dan
omset maksimal Rp300.000.000,- usaha kecil usaha yang memiliki asset maksimal
Rp500.000.000,- dan omset maksimal Rp 2.500.000.000,- dan usaha Menengah
maksimal Rp 10.000.000.000-, dan omset maksimal Rp50.000.000.000,- .

Dalam persaingan global sekarang ini setiap perusahaan termasuk didalamnya
UMKM dituntut untuk mampu mempertahankan eksistensi usaha bisnisnya agar tidak
kalah ataupun tenggelam oleh para pesaing yang peningkatannya saat ini semakin
intensif. Oleh sebab itu setiap UMKM diharuskan untuk dapat membuat kebijakan
yang strategis untuk kelangsungan usahanya agar juga sanggup bertahan lama.
Penerapan manajemen dan akuntansi yang baik akan mampu membawa perusahaan
mencapai tujuan utamanya, baik itu pada perusahaan jasa, dagang, maupun
manufaktur menuntut adanya manajemen yang mempunyaipandangan dan sikap

profesional untuk memajukan serta meningkatkanusahanya.



Permasalahan yang seringkali ditemui dalam suatu UMKM adalah mengenai
laporantentang biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dalam suatu
periode.Untuk memperoleh informasi biaya produksidibutuhkan pengolahan
datasesuai teori serta prinsip akuntansi, sehingga dapat juga digunakan
dalampenentuan harga pokok produksi (HPP) yang tepat. Penentuan HPP menjadi
halyang sangat penting karena dapat menjadi hal yang menentukan pendapatan
parapelaku UMKM sebab berkaitan dengan harga jual produk perusahaan yang
nantinya akan berkaitan pula dengan tingkat laba yang akan diperoleh perusahaan.

Permasalahan mengenai HPP umumnya berakar dari kurang tepatnya
ataubahkan tidak adanya proses (pencatatan) akuntansi yang baik yang dilakukan
olehpara pelaku UMKM.Penentuan HPP menjadi masalah yang harus diselesaikan
oleh UMKM untukmemberikan penentuan harga jual yang tepat sehingga dapat
menghasilkan labayang optimal. Pentingnya harga pokokproduksi yang memerlukan
ketelitian dan ketepatan, terlebih dalam persainganyang tajam di industri seperti saat
ini memacu perusahaan yang satu bersaingdengan perusahaan yang lain, dalam
menghasilkan produk yang sejenis maupunproduk pengganti.Dengan demikian apabila
perusahaan kurang teliti atau salah dalampenentuan harga pokok produksi,
mengakibatkan kesalahan dalam menentukanlaba rugi yang diperoleh perusahaan.
Sehingga tanpa disadari oleh kebanyakan UMKM dapat mempengaruhi kinerja usaha
mereka.

Harga pokok produksi memiliki pengertian sebagai keseluruhan biaya yang

dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk. Dalam proses produksi, UMKM harus



dapatmenentukan  pengeluaran  berbagai macam biaya Yyang digunakan
untukmenghasilkan suatu produk. Biaya produksi yang beraneka ragam inilah yang
akan menjadiharga pokok produksi.Biaya produksi terdiri dari tiga elemen biayayaitu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overheadpabrik.

Dengan menghitung bagian — bagian dari harga pokok produksi tersebut
dengan tepat, maka UMKM akan dengan mudah memperoleh harga pokok suatu
produk. Setiap perusahaan ataupun UMKM yang bergerak pada bidang manufaktur
memiliki kebijakan masing-masingdalam menentukan metode penentuan harga
produksi. Hal itu disebabkan setiap perusahaan besar ataupun UMKM memiliki
karakteristik tersendiri dalammenghasilkan produk maupun cara proses produksinya.
Untuk memperoleh informasi harga pokok yang tepat dibutuhkan suatu metode yang
tepat untuk mengakumulasikan biaya — biaya yang terjadi. Terdapat dua metode
perhitungan harga pokok produksi yang umum digunakan , yaitu produksi atas dasar
pesanan dan berdasarkan metode proses

Perusahaanyang berproduksi berdasar pesanan, mengumpulkan harga pokok
produksinyadengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job order
costmethod).Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan
tertentu
dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan pesanan tersebutdihitung
dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebutdengan jumlah
satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. Perusahaanyang berproduksi proses,

mengumpulkan harga pokok produksinya denganmenggunakan metode harga pokok



proses (process cost method). Dalammetode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan
untuk periode tertentu danharga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan
dalam periodetersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk
periodetersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode
yangbersangkutan (Mulyadi, 2009:16).

Perusahaan Roti Kaniko merupakan salah satu perusahaanmanufaktur yang
bergerak dibidang industri usaha kecil (UMKM) yang bergerak dalam bidang
pembuatan roti basah. Perusahaan ini menghasilkan produk roti basah dengan
beraneka bentuk dan rasa.

Adapun selama lima bulan terakhir penjualan roti pada adalah

Tabel I.1
Tabel Produksi dan Penjualan Roti Kaniko
Bulan Unit Produksi Unit Terjual I—(I;rpg)a O(grs);t
Januari 180.000 180.000 800 144.000.000
Februari 180.000 179.980 800 143.984.000
Maret 170.000 169.600 800 135.680.000
April 190.000 190.000 800 152.000.000
Mei 225.000 180.000 800 144.000.000

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel sebelumnya menunjukan penjualan bulan Januari dan April seluruh
roti yang diproduksi berhasil terjual. Sedangkan untuk bulan Februari dan Maret
terdapat beberapa unit roti yang tidak terjual namun masih dalam nilai yang dapat

dimaklumi. Perbedaan antara jumlah yang produk terjual dengan yang diproduksi



tampak cukup mencolok pada bulan Mei dimana terdapat selisih 45.000 unit antara
roti yang terjual dan yang diproduksi. Selisih ini disebabkan oleh produk yang tidak
terjual disebabkan karena roti mengalami kerusakan dan perusahaan memutuskan
untuk tidak menjual roti rusak tesebut karena mempertimbangkan kondisi roti yang
tidak layak untuk dijual. Dalam hal ini perusahaan memasukan biaya produksi roti
rusak pada total harga pokok produksinya.

Selama menjalankan usahanya perusahaan roti Kaniko hanya mencatat jumlah
uang yang diterima dan dikeluarkan, jumlahbarang yang dibeli dan dijual, dan jumlah
piutang serta utang. Namun pencatatan ituhanya sebatas pengingat saja. Penentuan
harga pokok produksi dilakukan dengan baramembagi total biaya dengankapasitas
produksi yang dihasilkan. Penggunaan cara tersebut masihkurang mendukung dan
belum menghasilkan harga pokok produk yang wajar, disebabkan perusahaan ini
hanya menghitung biaya — biayayang membutuhkan pengeluaran uang kas seperti
biaya listrik, biaya telpon, biaya pengemasan dan biaya bahan bakar. Adanya beberapa
unsur BOP yang tidak dibebankan ke dalam hargapokok produksi menyebabkan
jumlah BOP yang dibebankan menjadi rendah,sehingga jumlah harga pokok produksi
yang ditentukan menjadi rendah.Kurang akuratnya pembebanan BOP menyebabkan
biaya produksi terlalurendah, demikian juga dengan harga pokok produksi roti per
satuanya. Hal tersebut juga akan mempengaruhi harga jual produk yangdihasilkan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis harga pokokproduksi

Perusahaan Kaniko karena perusahaan tersebutmerupakan perusahaan UMKMyang



bertujuan untuk mengumpulkan laba sehingga penentuan harga pokokproduksi
menjadi masalah yang sangat penting.

Dengan demikian, dalampenulisan Tugas Akhir ini penulis mengambil judul
“ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI ROTI BASAH
DENGANMETODE HARGA POKOK PROSES PADA PERUSAHAAN ROTI
KANIKO”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalahdalam tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Biaya Overhead Pabrik apa saja yang belum dihitung?

2. Berapakah harga pokok produksi yang sebenarnya bila perusahaan Roti
Kaniko menerapkan pendekatan haraga pokok proses?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian
yang hendak dicapai adalah untuk;

A Menganalisis mengenai perhitungan besarnya biaya-biaya produksi yaitu;
biaya bahan baku,biaya tenaga kerja langsung dan terutama biaya
overheadpabrik

B Menganalisis perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh
Perusahaan Roti basah Kaniko dengan perhitungan yang dilakukan oleh

penulis dengan menggunakan metode harga pokok proses.



D Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaatkepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi penulis, hasil dari penelitian akan menambah pengeatahuan penulis
dalam hal memahami bagaimana penentuan harga pokok produksi yang tepat
dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Ahli Madya Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Pembaca, Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
ataubahan acuan bagi peneliti berikutnya yang akan menyusun tugas
akhirmengenai inti permasalahan yang sama.

3. Bagiperusahaan, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahanmasukan danpertimbangan yang bermanfaat bagi perusahaan
khususnyadalam hal penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan

metodeharga pokok proses.






BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dalam melakukan analisis
penentuan harga pokok produksi roti basah pada Perusahaan RotiKaniko dengan
menggunakan metode harga pokok proses, makapenulis dapat mengambil kesimpulan

dan memberikan saran sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Perusahaan Roti Kanikomerupakan perusahaanmanufaktur yang bergerak
dalam industri pembuatan roti.Hasil produksinyaadalah roti basah yang menjadi
produkunggulan  perusahaan.Perusahaan  dalam  memproduksi  roti  basah
dilakukansecara terus menerus untuk memenuhi persediaan barang di gudang. Dalam
memperhitungkan harga pokok produksinya perusahaan Kaniko masih melakukan
perhitungan secara tradisional. Adapun kesimpulan yang dapat penulis uraikan dalam
penelitian ini adalah;

1. Perusahaan telah melakukan pengumpulan dan penghitungan unsur-
unsurbiaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga pokokproduksi
dalam tiap periodenya. Dalam menghitung biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung dilakukan secara tepat. Namun, dalammenghitung biaya overhead
pabrik masih kurang tepat. Biaya overhead pabrik perusahaan

belummemasukkan beberapa unsur biaya overhead pabrik dalam

52



53

perhitunganSehingga harga pokok pruduksi tidak menunjukan angka yang
sesungguhnya.

2. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode harga pokok proses ternyata
biaya satu unit produk lebih tinggi dari perhitungan yang dibuat oleh
perusahaan

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan saran

yangmungkindapat  bermanfaat bagi  perusahaan atau sebagai  bahan
pertimbangandalam masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas.
Adapunsaran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Kelemahan banyak terdapat pada penetapan biaya overhead pabrik.
Perusahaan harus lebih teliti dan tidak mengabaikan komponen yang ada pada
biaya overhead pabrik. Beberapa diantaranya pada perusahaan roti Kaniko ini
adalah seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, dan biaya depresiasi yang
tidak diperhitungkan oleh perusahaan karena perusahaan tidak menganggap
hal tersebut sebagai biaya dengan alasan tidak adanya kas yang harus
dikeluarkan. Hal ini dalam akuntansi harus diperhitungkan karena
mempengaruhi harga pokok produksi yang sebenarnya.

2. Dengan penentuan biaya produksi yang tepat perusahaan dapat, menentukan
harga jual yang sesuai dan kompetitif dan tentunya dapatdijangkau oleh

masyarakat atau konsumen maka akan meningkatkan jumlah penjualan.
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